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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pertambahan penduduk mengakibatkan lahan-lahan pertanian harus digusur untuk perumahan. Bahkan,

seiring dengan perkembangan media komunikasi dan informasi yang semakin pesat, gaya hidup masyarakat

pun juga semakin meningkat. Lahan-lahan terbuka hijau juga turut tergusur demi memenuhi kebutuhan

masyarakat akan kebutuhan-kebutuhan tersier, seperti hiburan dan rekreasi. Salah satu contoh adalah lahan

hutan kota di Kabupaten Lumajang yang dalam waktu kurang dari sepuluh tahun terakhir telah beralih

fungsi menjadi area komersil. Di area tersebut, warung kopi menjadi tempat yang paling diminati daripada

kafe atau restoran. Hal tersebut lantas menarik minat saya untuk meneliti lebih lanjut mengenai warung

kopi. Dengan memilih Wagino Angkringan sebagai objek studi, saya mengamati bagaimana interioritas

dalam warung terbentuk. Sinergi antara elemen ruang, aktivitas pengunjung, kebutuhan, serta konteks site

menjadi sangat penting. Oleh karena itu, saya membahas masing-masing aspek fisik tersebut secara detail

dalam pembahasan, sehingga pada akhirnya hasil penelitian ini tak hanya dapat digunakan untuk

mendeskripsikan apa dan bagaimana elemen-elemen fisik membentuk interioritas di ruang publik, tetapi

juga dapat menjadi acuan dalam pengembangan ruang publik jenis tersebut di kemudian hari.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Population growth causes the eviction of farm for housing. In fact, along the development of communication

and information media, people’s lifestyle was also increased. Green open space also evicted in order to meet

the society needs of tertiary, such as entertainment and recreation. One example is urban forest in Lumajang

Regency that was change into a commercial area in less than ten years. In this area, coffee shop becomes the

most favored place rather than café or restaurant. It interests me to make a research about coffee shop.  By

choosing Wagino Angkringan as object of study, I observed how the interiority formed. The synergy

between the elements of space, visitor activities, need, and the site context becomes very important.

Therefore, I discussed each physical aspect in detail, so that research results not only can use for describe

what and how the physical elements shape the interiority, but also can be a reference in the development of

kind of public space in the future.
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